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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kehamilan merupakan proses biologis alami yang menyebabkan perubahan 

pada tubuh ibu. Selama kehamilan, tubuh wanita mengalami perubahan fisiologis 

yang signifikan untuk memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan janin di 

dalam rahim. Perubahan yang dialami bersifat fisik dan psikologis dan akan 

dialami oleh seorang ibu. Perubahan ini akan mengakibatkan ketidaknyamanan, 

terutama pada wanita hamil di trimester ketiga, khususnya yang bermanifestasi 

sebagai keluhan peningkatan frekuensi buang air kecil. Hal ini dapat mengganggu 

aktivitas dan tidur wanita hamil, terutama di malam hari (Putri et al., 2022).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. pada tahun 2022, 

sebagian besar ibu hamil (hingga 17,5%) melaporkan mengalami sering buang air 

kecil pada usia kehamilan 28-40 minggu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dkk. (2022), sebagian besar ibu hamil mengalami sering buang air kecil pada 

trimester pertama hingga ketiga. Secara spesifik, 30% ibu mengalaminya pada 

trimester ketiga, sedangkan 20% mengalaminya pada trimester pertama dan 

kedua. Sebagian besar ibu hamil, yakni 50%, sering buang air kecil.  

Berrdasarkan dari r data rergi rsterr pasi rern di r PMB “DS” Wi rlayah Kerrja 

Puskersmas Sukasada Ir, jumlah i rbu hami rl trirmersterr IrIrIr yang datang  serlama ti rga 

bulan terrakhi rr yai rtu dari r bulan Oktoberr hi rngga bulan Dersermberr 2023 serbanyak 44 

orang.  Kerluhan yang banyak di r rasakan i rbu hami rl tri rmersterr IrIrIr adalah terrdapat 21 

orang (54%) derngan kerluhan serri rng kernci rng,  7 orang (18%) derngan kerluhan saki rt 

punggung , 6 orang (15%) derngan kerluhan  nyerri r sirmpi rsi rs , 5 orang (13%) derngan 



 

 

 

kerluhan kram pada kaki r dan 5 orang (13%) ti rdak ada kerluhan. Dari r hal terrserbut 

dapat di rkertahui r bahwa serri rng kernci rng pada i rbu hami rl trirmersterr IrIrIr masi rh serri rng di r 

jumpai r di r PMB “DS” . 

Merni rngkatnya frerkuernsi r buang ai rr kerci rl pada tri rmersterr kerti rga kerhami rlan 

di rserbabkan olerh merni rngkatnya akti rvi rtas gi rnjal. Serlama kerhami rlan, gi rnjal mermi rli rkir 

berban kerrja yang lerbi rh ti rnggi r karerna harus mernyari rng darah dalam jumlah yang 

lerbi rh banyak di rbandi rngkan serberlum hami rl. Serlai rn i rtu, saat usira kerhami rlan 

mernderkati r kerlahi rran, jani rn dan plasernta merngalami r perrtumbuhan, serhi rngga 

mernerkan kandung kermi rh. Aki rbatnya, i rbu hami rl mernjadi r serri rng buang ai rr kerci rl, 

serhi rngga perrlu serri rng ker toi rlert (Mergersari r, 2019). Serri rngnya mernye rka dan ti rdak 

merngerri rngkan daerrah gerni rtal serterlah buang ai rr kerci rl pada i rbu hami rl dapat 

mernci rptakan li rngkungan yang basah yang merndorong perrkermbangan bakterri r dan 

jamur, yang mernyerbabkan i rnferksi r. Jirka ti rdak di robati r, i rnferksi r saluran kermi rh dapat 

mernye rbabkan gerjala serperrti r gatal, panas, ti rdak nyaman, kermerrahan, terrbakar, dan 

bahkan perradangan atau permberngkakan. Hal i rni r berrpoternsi r mermi rcu lonjakan 

prervalernsi r HIrV/AIrDS. Irnferksi r saluran kermi rh pada i rbu hami rl dapat mermerngaruhi r 

bayi r, derngan prervalernsi r hi rngga 24%. Hal i rni r dapat merngaki rbatkan perrkermbangan 

ulkus oral di r mulut bayi r dan, dalam kasus yang parah, kerlahi rran prermatur 

(Hutaheran. S, 2013).  

Untuk merngatasi r serri rng buang ai rr kerci rl, di ranjurkan untuk mernjaga asupan 

ai rr puti rh serbanyak 8 gerlas perr hari r, merngonsumsi r ai rr puti rh 1-2 jam serberlum tirdur, 

merngosongkan kandung kermi rh saat ti rmbul keri rngi rnan buang ai rr kerci rl, 

merngonsumsi r makanan berrserrat, serrta mernghi rndari r mi rnuman yang merngandung 



 

 

 

kaferi rn, terh, soda, dan kopi r. Oktirara, di r tahun 2023. Serlai rn irtu, sernam kergerl dapat 

di rmanfaatkan untuk merngatasi r dan merncergah masalah serri rng buang ai rr kerci rl 

derngan cara merni rngkatkan kerkerncangan otot merlalui r rangsangan dari r sernam 

terrserbut. Sernam i rni r berrtujuan untuk mernguatkan otot sfi rngterr kandung kermi rh dan 

otot dasar panggul, merngerncangkan otot-otot yang berrperran dalam perngaturan 

buang ai rr kerci rl, merrerlaksasi rkan otot panggul terrutama otot pubokoksi rgeral yang 

berrperran dalam mernguatkan otot saluran kermi rh, otot anus, dan otot organ 

gerni rtali ra, serrta mernguatkan otot luri rk urertra dan perri rurertra (Mergasari r, 2019). 

Upaya untuk merngatasi r masalah serri rng buang ai rr kerci rl antara lai rn derngan 

permberri ran layanan asuhan kerbi rdanan 10T, yai rtu merlalui r irnterrvernsi r talk show. Irbu 

hami rl merndapatkan perngertahuan dan i rnformasi r terntang pernanganan serri rng buang 

ai rr kerci rl merlalui r komuni rkasi r i rnformasi r erdukasi r (KIrEr) pada saat talk show 

serbagai rmana yang terlah di rberri rkan olerh Kermernterri ran Kerserhatan Rerpubli rk 

Irndonersi ra tahun 2021. Serlai rn merlalui r talk show, irbu hami rl serbai rknya 

di ri rkutserrtakan dalam perlati rhan dan sernam hami rl serbagai rmana yang terlah 

di rsarankan olerh Kermernterri ran Kerserhatan Rerpubli rk Irndonersi ra (2021). Upaya lai rn 

yang dapat di rlakukan untuk mernirngkatkan asuhan kerbi rdanan adalah derngan 

mermberri rkan asuhan berrkersi rnambungan (Conti rnui rty Of Carer) yang komprerhernsi rf, 

yai rtu merlakukan permantauan kerserhatan i rbu sercara konsi rstern dan berrkuali rtas, 

merlakukan permerri rksaan kerhami rlan sercara ruti rn di r fasi rli rtas kerserhatan, dan 

berrperran akti rf dalam program kerserhatan yang khusus dirperruntukkan bagi r i rbu 

hami rl. Merlalui r permberri ran asuhan yang komprerhernsi rf, kerserhatan i rbu dan bayi r 

dapat di rpantau sercara kertat serjak 



 

 

 

di rni r. Apabi rla terrjadi r masalah, dapat sergerra di rtangani r olerh ternaga kerserhatan 

(Arpa, 2023). 

Berdasarkan data di atas, penulis tertarik melakukan studi kasus yang 

berjudul “Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Perempuan “KA” di PMB “DS” 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten Buleleng Tahun 2024”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dapat ditarik berdasarkan latar belakang di atas 

adalah “Bagaimanakah asuhan kebidanan komprehensif pada perempuan “KA” di 

PMB “DS” Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten Buleleng Tahun 

2024?”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

  Mampu mermberri rkan asuhan kerbi rdanan komprerhernsi rf pada perrermpuan “KA” 

di r PMB “DS” Wi rlayah Kerrja Puskersmas Sukasada Ir Kabupatern Bulerlerng Tahun 

2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mampu melakukan pengumpulan data subyektif pada perempuan “KA” di 

PMB   “DS” Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten Buleleng 

tahun 2024.  

2) Mampu melakukan pengumpulan data obyektif pada perempuan “KA”  di 

PMB  “DS” Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten Buleleng 

tahun 2024. 



 

 

 

3) Mampu merumuskan analisa data  pada perempuan “KA” di PMB “DS” 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten Buleleng tahun 2024. 

4) Mampu melakukan penatalaksanaan pada perempuan “KA”  di PMB “DS” 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukasada I Kabupaten Buleleng tahun 2024. 

 

1.4     Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi r Mahasi rswa 

   Hasi rl studi r kasus i rni r di rharapkan dapat mermberri rkan perngertahuan baru dan 

mermberri rkan perngalaman baru bagi r mahasi rswa, dalam merlaksanakan asuhan 

kerbi rdanan berrdasarkan terori r yang di rberri rkan di r kampus dan di rterrapkan sercara 

nyata pada i rbu hami rl tri rmersterr IrIrIr guna mernjaga kerserjahterraan i rbu dan anak 

1.4.2 Bagi r Irnsti rtusi r Perndi rdi rkan  

   Dapat di rgunakan serbagai r acuan dan gambaran dalam mermberri rkan asuhan 

kerbi rdanan komprerhernsi rf dan serbagai r rerfrernsi r kerpustakaan di r Jurusan Kerbi rdanan 

Uni rverrsi rtas Perndi rdi rkan Ganersha khususnya pada kasus ke rluhan serri rng kernci rng  

1.4.3  Bagi r Termpat Pernerli rti ran  

Di rharapkan dapat merni rngkatkan perlayanan kerserhatan dalam mermberri rkan 

perlayanan asuhan kerbi rdanan komprerhernsi rf pada perrermpuan guna merngurangi r 

angka kersaki rtan dan kermati ran. 

1.4.4  Bagi r Masyarakat 

 Dapat di rjadi rkan serbagai r sumberr i rnformasi r bagi r pasi rern dan masyarakat 

khususnya perrermpuan dalam merrawat kerserhatan tubuhnya dan dapat mermberri rkan 



 

 

 

asuhan yang bai rk dan bernar sercara komprerhernsi rf serhi rngga dapat merlakukan derterksi r 

sercara di rni r untuk merncergah terrjadi rnya komplirkasi r.


